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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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ANALISIS KESESUAJAN INOVASI TEKNOLOGI DENGAN
KEBUTUHAN PETANI DI PROVINSI ACEH

Basri A. Bakar
Abdul Azis
Nazariah

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh,
baskar_olin@yaheo.com; abda_muda@yahoo.co.id;

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis, mengevaluasi dan menyusun
rekomendasi kebutuhan teknologi pertanian di tingkat petani dan
pengembangan teknologi pertanian ramah lingkungan. Penelitian
dilaksanakan bulan Juli-Desember 2014, Lokasi dipilih secara sengaja yaitu
Kabupaten Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Jaya, Aceh Barat dan Nagan
Raya. Metode penelitian ini berlandaskan teoritis dan mempertahankan
objektivitas. Data yang dikumpulkan berupa data sekunder dan data primer
melalui teknik pemahaman secara singkat (Rapid Rural Appraisal). Proses
identiifikasi dan evaluasi didasarkaan pada hasil analisis potensi, kendala
dan peluang atau dikenal dengan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan
Focus Group Discussion (FGD). Hasil yang diperoleh yaitu data dan
informasi mengenai kesesuaian inovasi teknologi dengan kebutuhan petani
untuk meningkatkan produktivitas usahatani dan mengatasi berbagai
masalah pembangunan pertanian serta rekomendasi potensi pengembangan
pertanian ramah lingkungan di Provinsi Aceh. -

Kata kunci: analisis kebijakan, p‘emba‘ngunan pertanian dan ramah
lingkungan.

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian dipengaruhi oleh dinamika lingkungan strategis baik
global maupun dalam negeri. Perubahan lingkungan strategis global yang mengarah
kepada semakin kuatnya liberali.sasi dan globalisasi perdagangan akan membawa
berbagai konsekuensi terhadap daya saing komoditas pertanian Indonesia di pasar
global. Globalisasi ekonomi dan perdagangan bebas sangat mempengaruhi seluruh sendi
kehidupan di dunia termasuk sektor pertanian yang merupakan andalan bagi sebagian
besar negara berkembang (Kasryno et :‘11. 2002).

Sektor pertanian diharapkan memegang peranan penting dalam penyediaan
pangan dan penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat. Dengan demikian kebijakan
pembangunan pertanian yang tepat di Provinsi Aceh menjadi hal yang sangat penting

dalam penurunan tingkat kemiskinan dan percepatan pertumbuhan ekonomi.
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Dalam pelaksanaan pembangunan pertanian di Provinsi Aceh, berbagai
permasalahan dan isu kebijakan dapat muncul setiap saat schingga memerlukan kajian
untuk menyiapkan bahan kebijaksanaan secara cepat dan tepat baik bersifat antisipatif
maupun yang menjawab permasalahan yang berkembang,

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, khususnya Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh telah banyak menghasilkan kajian dan
mendiseminasikan teknologi pertanian dari berbagai komoditas, namun adopsi di
lapangan masih terjadi kesenjangan teknologi antara teknologi petani dan teknologi
hasil penelitian yang telah direkomendasikan. Oleh sebab itu identifikasi kebutuhan
teknologi pertanian spesifik lokasi di lapangan sangat perlu dilakukan lebih detail dan
terstruktur guna menggali kebutuhan teknologi menjadi titik ungkit signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan petani dan perekonomian wilayah.

Perakitan dan diseminasi teknologi pertanian di lapangan harus tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tetap memperhatikan konsep kebijakan
pembangunan pertanian ke depan seperti aspek Blue Economy, Green Revolution dan
konsep Bio-Industri yang secara konseptual juga memperhatikan dimensi teknis,
ekonomi dan sosial.

Adanya kesadaran akibat yang ditimbulkan dampak tersebut, perhatian
masyarakat perlahan mulai bergeser ke pertanian yang berwawasan lingkungan. Dewasa
ini masyarakat sangat peduli terhadap alam dan kesehatan, maka muncullah teknologi
alternatif lain, yang dikenal dengan “pertanian organik”, “usahatani organik”, “pertanian
alami”, atau “pertanian berkelanjutan masukan rendah”. Pengertian tersebut pada
dasarnya mempunyai prinsip dan tujuan yang sama, yaitu untuk melukiskan sistem
pertanian yang bergantung pada produk-produk organik dan alami, serta secara total
tidak termasuk penggunaan bahan-bahan sintetik.

Tujuan penelitian menganalisis kesesuaian inovasi teknologi dengan kebutuhan
petani petani pengguna, mengevaluasi potensi pengembangan pertanian ramah
lingkungan di tingkat petani, menyusun rekomendasi kebutuhan teknologi pertanian di
tingkat petani dan pengembangan teknologi pertanian ramah lingkungan di Provinsi
Aceh.
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METODE PENELITIAN-
Ruang Lingkup

Kajian dalam penelitian ‘ini adalah "masalah dan isu kebijaksanaan yang
berlangsung (isu hangat) yang terkait dengan sektor pertanian yaitu isu kesesuaian
inovasi teknologi dengan kebutuhan end user (petani) dan pengembangan pertanian
ramah lingkungan. Karena itu, agar tidak kehilangan relevansi, analisis kebijaksanaan
ini perlu dilakukan secara komprehensif dan tepat sehingga diperoleh hasil kajian yang
masih tetap relevan untuk perumusan kebijaksanaan. Metoda penelitian ini
berlandaskan teoritis dan mempertahankan objektivitas.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi relevan dalam bentuk
perumusan kebijaksanaan dan rekomendasi kebijaksanaan, berupa memo atau policy
brief untuk masalah sensitif, bahan untuk Rakorbang di Provinsi Aceh, dan makalah
kerja untuk masalah kebijaksanaan yang tidak sensitif. Adapun pengghna hasil kajian
ini sangat terbatas, antara lain : Gubernur Provinsi Aceh, Dinas Iingkdp pertanian,
Kepala Biro Perekonomian, Bappeda, serta beberapa Eselon II lingkup Provinsi Aceh.

Penelitian dilaksanakan di enam kabupaten dalam Provinsi Aceh. Pemilihan

lokasi penelitian disesuaikan dengan topik kajian.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi penelitian di tingkat kabupaten dipilih secara sengaja (purpose sampling)
dengan pertimbangan daerah tersebut telah secara intensif diintroduksi dengan teknologi
pertanian oleh BPTP bekerjasama dengan petugas PPL serta instansi terkait. Lokasi
yang dipilih yaitu Kabupaten Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Jaya, Aceh Barat dan
Nagan Raya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Desember 2014 dengan mengikuti
tahapan-tahapan yang sudah dijadwalkan.

Prosedur Pengumpulan Data

Metoda penelitian ini berlandaskan teoritis dan mempertahankan objektivitas.
Data yang dikumpulkan yaitu data sekunder dan data primer. Data sekunder adalah data
mengenai perkembangan sektor pertanian dalam bentuk data di Provinsi Aceh,
sedangkan data primer adalah data mengenai hasil atau dampak dari suatu
kebijaksanaan pembangunan yang diperoleh dengan teknik pemahaman secara singkat

(Rapid Appraisal). Penarikan contoh untuk memperoleh data primer menggunakan
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teknik kuota sampling yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan untuk menjawab
permasalahan yang dikaji tetap berpegang pada prinsip representatif.

Untuk identifikasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan petani setempat dan
dalam rangka evaluasi penerapan teknologi pertanian ramah lingkungan, maka proses
identiifikasi dan evaluasi didasarkaan pada hasil analisis potensi, kendala dan peluang
atau dikenal dengan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Fokus Group Discussion
(FGD).

Tahapan Pelaksanaan

Identifikasi kebutuhan inovasi teknologi usahatani di lahan usahatani dilakukan
melalui beberapa tahapan kegiatan yaitu: (a) kompilasi informasi tentang teknologi
usahatani berbagai komoditas unggulan dan sistem alih teknologi di lahan petani
berdasarkan hasil-hasil penelitian, pengkajian dan pengembangan; (b) identifikasi
teknologi inovasi dan sistem usahatani yang dibutuhkan petani. Identifikasi inovasi
pertanian dilakukan dengan metoda RPRA (Rapid Participatory Rural Appraisal) dan
Diskusi Kelompok Terfokus (FGD).

Informasi teknologi dan sistem usahatani didapatkan dari literatur (buku dan
laporan) dan internet. Identifikasi kebutuhan teknologi didapatkan dari wawancara
langsung dengan kelompok tani dan petugas dari instansi lingkup pertanian di
kabupaten. = Kelompok FGD dibagi dalam tiga kelompok berdasarkan perbedaan
agro-ekosistem, yaitu: (1) lahan kering dataran tinggi; (2) lahan tadah hujan dataran

sedang; dan (3) lahan lahan sawah dataran rendah.

Analisis Data
Untuk menjawab tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini seperangkat
analisis yang digunakan akan disesuaikan dengan topik kajian dan.landasan teoritis

yang mendukung. Metode analisis data dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi usahatani berbagai komoditas telah banyak dihasilkan oleh Badan
Litbang Pertanian melalui program pengembangan usahatani baik oleh Puslit maupun
Balai. Pada umumnya teknologi yang dianjurkan dapat meningkatkan hasil dan
pendapatan dibandingkan model usahatani petani.

Berdasarkan diskusi melalui FGD di beberapa kabupaten, komoditas unggulan
untuk beberapa agroekosistem adalah: (1) lahan kering dataran tinggi: padi gogo, kakao,
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dan kopi; (2) lahan kering dataran sedang: kacang tanah, nilam, dan cabaimerah; dan (3)

lahan sawah dataran rendah: padi, kedelai, dan bawang merah.

Identifikasi Inovasi di Lahan Kering Dataran Tinggi

Komoditas unggulan berdasarkan llarion'tas yang disepakati untuk agroekosistem
lahan kering dataran tinggibadalah padi gogo, kakao, dan kopi. Padi gogo banyak
ditanam di lahan kering dataran tinggi yang umumnya ditanam pada lahan yang tidak
diusahakan untuk tanaman produksi lainya ataupun ditanam di antara tanaman
perkebunan seperti kelapa sawit atau karet yang baru diusahakan, dimana masih tersedia
ruang bagi petani untuk mengupayakan tanaman padi gogo. Umumnya petani hanya
menanam sekali dalam setahun, yaitu pada awal musim penghujan. Petani
menggunakan varietas lokal dan teknik budidaya yang digunakan sangat sederhana,
sehingga produktivitasnya rendah, yaitu sekitar 2,5 — 3,0 ton/ha gabah kering panen.
Varietas lokal tersebut memiliki masa panen 5-7 bulan, sehingga memerlukan tenaga
kerja dan waktu yang banyak dalam mengupayakannya. Permasalahan yang dihadapi
petani adalah tidak tersedianya varietas padi lahan kering (gogo) yang memiliki masa
panen lebih cepat. Oleh kerana itu petani memerlukan inovasi teknologi budidaya padi
gogo yang lebih menguntungkan, yaitu varietas yang lebih memiliki masa panen lebih
genjah, produktivitas lebih tinggi, dan rasa beras tetap enak.

Petani kakao umumnya masih menganggap kebun kakao hanya sebagai usahatani
sampingan bukan sebagai lahan untuk mendapatkan sumber utama pendapatan
usahatani, sehingga perhatian terhadap tanaman masih kurang. Ketersediaan bibit kakao
dari klon unggulan sangat kurané, oleh karenanya banyak petani menggunakan bibit
dari klon asalan. Kurangnya perawatan tanaman (pemupukan dan pemangkasan) oleh
petani, karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan petani tentang pentingnya
perawatan tanaman kakao.

Teknologi pengendalian hama penyakit kakao belum dapat mengendalikan
serangan yang terjadi di kebun petani. Petani tidak memiliki pengetahuan bagaimana
meningkatkan kualitas produksi untuk mendapatkan nilai tambah dan nilai jual yang
lebih menguntungkan, hal ini juga disebabkan minimnya pengetahuan petani tentang
penanganan pascapanen terutama fermentasi kakao.

Petani mengungkapkan, tidak ada masalah dalam hal teknologi budidaya kopi
meskipun teknologi pembibitan untuk peremajaan masih menggunakan teknologi secara

tradisional dan varietas yang digunakan bukan varietas anjuran. Masih banyak ditemui
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gejala serangan Penggerek Buah Kopi dan Jamur Akar Putih (JAP), karena pemanfaatan

Beuvaria sp. belum banyak dikenal oleh masyarakat petani kopi. Di samping itu, teknik

peremajaan kopi yang benar dan baik belum dikenal luas dan kurang sosialisasi.

Tabel 1. Komoditas dominan, permasalahan dan kebutuhan teknologi spesifik lokasi
untuk peningkatan pendapatan petani di Provinsi Aceh, Tahun 2014.

Agro-ekosistem  Komoditi Dominan Permasalahan Kebutuhan Inovasi
I. Lahankering 1. Padi gogo 1. Umur panjang 1. Varietas genjah
dataran tinggi 2. Produktivitas rendah 2. Produktivitas tinggi
3. Benih terbatas
2. Kakao 1. Busuk buah 1. Pengendalian hama penyakit
2. Mutu produk rendah terpadu
2. Penanganan pasca panen
yang tepat
3. Kopi 1. Jamur akar putih 1. Pengendalian hama penyakit
2. Mutu hasil tidak terpadu
seragam 2. Perbaikan varietas
II. Lahan kering 1. Kacang tanah 1. Produktivitas rendah 1. Varietas baru produksi tinggi
dataran sedang 2. Varietas tidak murni.. 2, Penangkaran benih
(bercampur) 3. Teknologi kesuburan tanah
3. Polong hampa
2. Nilam 1. Bahan/bibit tanaman 1. Penangkaran bibit nilam
tidak tersedia
2. Varietas lokal produksi 2. Varietas unggul berdayahasil
rendah tinggi
3. Rendemen kualitas 3. Teknologi penyulingan yang
rendah efisien dan efektif
3. Cabaimerah 1. Penyakit busuk buah 1. Teknologi pengendalian
2. Penyakit keriting dan penyakit tanaman
kerdil . 2. Teknologi pemupukan yang
3. Biaya usahatani tinggi - efisien
3. Teknologi pengolahan hasil
I11.Lahan sawah 1. Padi 1. Ketersediaan benih 1. Penangkaran benih
dataran rendah bermutu terbatas. 2. Penyediaan benih resistemn
2. Serangan hama terhadap beberapa serangan
penyakit hama penyakit dan toleran
3. Anomali iklim
(kekeringan dan/atau
kebanjiran)
2. Kedelai 1. Benih unggul bermutu 1. Penyediaan benih bermutu
sulit tersedia 2. Teknologi pengendalian
2. Hama dan penyakit hama penyakit
3. Kesuburan tanah 3. Teknologi pengelolaan air
rendah dan hara tanaman
3. Bawang merah 1. Kelangkaan benih 1. Benih dan varietas baru
bermutu 2. Teknologi pengendalian
2. Hama dan penyakit hama penyakit
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Tabel 2. Referensi teknologi anjuran dan teknologi di tingkat petani untuk komoditas
dominan agroekosistem lahan kering dataran tinggi di Provinsi Aceh, 2014.

e
R

Komoditi Teknologi Anjuran . Teknologi Petani

1. Padi gogo Menggunakan varietas unggul e  Benih sembarang
(disarankan lebih dari satu e  Varietas lokal
varietas) misalnya : Batutegi, , Umumnya petani tidak
Situpatenggang, Situbagendit, melakukan pemupukan
diL s System 'tanam tugal
_penambahan bahan rapat
organik tanah dan tindakan
konservasi tanah,

¢ pemupukan berimbang sesuai
rekomendasi setempat dan
waktu pemupukan yang tepat

e sistim tanam seperti jajar
legowo dan memupuk dalam
larikan untuk efisiensi

2. Kakao *  Menggunakan varietas/klon e Klon sembarang
anjuran e Jarang dipangkas

e  Varietas/klon anjuran antara e Minimnya pemupukan
lain: Klon ICS 13, Klon ICS e Tidak ada penanganan
60, GC 7, Hibrida, RCC 70, khusus pasca panen
RCC 71,RCC 72,RCC
73,TSH 858

¢  Melakukan pemupukan sesuai
dengan jenis tanah dan
keadaan pertanaman

e Melakukan pasca panen
(fermentasi) buah,

3. Kopi e Pemilihan varietas yang e Pemilihan varietas lokal
unggul *  pemangkasan,

e Pemeliharaan (pemangkasan, pemupukan,
pemupukan, pemberantasan pemberantasan hama
hama penyakit) penyakit)

* Penanaman tanaman pelindung e Penanaman tanaman
Panen dan pasca panen pelindung

e Panen dan pasca panen

Identifikasi Inovasi di Lahan Kering Dataran Sedang

Komoditas unggulan berdasarkan prioritas yang disepakati untuk agroekosistem
lahan kering dataran sedang adalah kacang tanah, nilam, dan cabai merah. Masalah
utama dalam usahatani kacang tanah adalah benih yang tersedia di tingkat petani dan
pasar komersial umumnya merupakan varietas lokal/ campuran, sehingga mutu biji
kacang tanah tidak seragam. Perlu dilakukan kegiatan pemurnian ataupun pembaharuan
benih pada varietas yang sudah adaptif. Tingginya serangan penyakit layu, kualitas
kesuburan tanah pada lahan lahan-lahan tertentu sehingga sering terjadi kehampaan

pada polong kacang tanah. Teknologi pasca panen masih bersifat tradisional, sehingga
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mutu hasil kurang baik dan nilai tambah produk masih dikuasai oleh pedagang perantara
dan industri pengolah.

Pada budidaya tanaman nilam, bibit yang digunakan oleh petani bukan berasal
dari sumber yang dapat menjamin kualitas bibit (varietas dan kesehatan bibit).
Umumnya diperoleh dari petani ke petani dengan teknik pembibitan yang kurang baik.
Teknologi penyulingan masih menggunakan peralatan tradisional, sehingga mutu
minyak nilam tergolong rendah dibandingkan dengan potensi standar kualitas nilam
aceh yang telah diakui oleh pembeli luar negeri (eksportir), akibatnya nilai jual minyak
nilam hasil petani menjadi rendah dan tidak menguntungkan petani nilam.

Cabai merah merupakan salah satu komoditi andalan masyarakat di lahan kering
dataran sedang. Beberapa permasalahan yang muncul dalam budidaya tanaman cabai
merah adalah harga benih mahal, belum tersedia teknologi perbanyakan benih di tingkat
petani, tingginya intensitas serangan hama penyakit, minimnya informasi varietas
unggul adaptif, teknologi budidaya belum dilakukan secara spesifik lokasi, terutama
dalam pemupukan secara berimbang sesuai kebutuhan tanah dan tanaman serta
pengendalian hama penyakit yang tepat. Belum meluasnya penggunaan pupuk kompos/
organik, karena petani belum memiliki pengetahuan dan ketempilan dalam pembuatan
pupuk organik memanfaatkan sumber daya Iokal melalui pengolahan limbah tanaman
yang ada disekitar mereka. Teknologi pasca panen belum tersedia, sehingga nilai jual
komoditi segar sering merugikan petani pada saat hasil panen melimpah.

Masalah harga yang rendah pada waktu over produksi menyebabkan banyak
petani rugi karena masukan (biaya) yang dikeluarkan cukup banyak. Oleh karena itu
inovasi yang dibutuhkan petani adalah bagaimana mengolah hasil yang berlebih
menjadi produk tahan lama (teknologi pengawetan), bagaimana menghasilkan benih
bermutu dan cara pengendalian hama/penyakit (busuk buah) secara efektif terpadu.

Pada Tabel 3 dapat dilihat referensi teknologi anjuran dan teknologi petani untuk

ke tiga komoditas agroekosistem lahan kering dataran sedang.
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Tabel 3. Referensi teknologi anjuran dan teknologi di tingkat petani untuk komoditas
dominan agroekosistem lahan kering dataran sedang di Provinsi Aceh, 2014.

Komoditi

Teknologi Anjuran

. Teknologi Petani

1. Kacang tanah

Pengolahan tanah sempurna
Menggunakan benih bermutu seperti;
jerapah, gajah, bison dll
Menggunakan jarak tanam 40 x 10
cm dan 1 benih per lubang tanam
Mengendalikan gulma dengan baik
Melakukan pemupukan sesuai
dengan status hara

Menggunakan benih dari
varietas sembarang .
Melakukan system
budidaya tradisional
Minimnya perawatan

" (pemupukan,
Jpemberantasan hama

penyakit)

2. Nilam

Menggunakan bibit unggul seperti;
Lhokseumawe, Tapak Tuan dan
Sidikalang

Melakukan pemupukan dan
pemberantasan hama penyakit yang
tepat .
Penanganan panen dan pasca panen

vang baik untuk menjaga kwalitas *

minyak yang dihasilkan.

Menggunakan bibit
sembarangan
Minimnya perawatan
(pemupukan,
pemberantasan hama
penyakit)

Penanganan panen dan
pasca panen bersifat
tradisional

3. Cabaimerzh

Menggunakan benih unggul bermutu

Melakukan pemeliharaan yang tepat
(pengendalian gulma, hama penyakit,
pemupukan dan pemangkasan)

Umumnya bercocok tanam
cabai merah petani sudah
mengadopsi teknologi
anjuran

¢ Panen dan pasca panen

Identifikasi Inovasi di Lahan Sawah Dataran Rendah

Padi merupakan tanaman strategis untuk ketahanan pangan rumah tangga petani di
daerah dengan agroekosistem sawah dataran rendah. Masalail utama yang dihadapi
petani yaitu harga yang dipandang rendah, mutu benih tidak terjamin, benih langka dan
tidak tersedia tepat waktu dan tehaga kerja terbatas (Tabel 1). Akibat terbatasnya
informasi varietas unggul baru, petani dominan menggunakan varietas Ciherang setiap
musim tanam. Umumnya inovasi yang sesuai dengan harapan petani antara lain varietas
unggul berdaya hasil tinggi, teknologi perbenihan sederhana tetapi menjamin
ketersediaan benih bermutu ditingkat petani/pembinaan penangkar serta teknologi
mekanisasi untuk mensiasati kendala terbatasnya tenaga kerja di tingkat petani.
Masyarakat mengharapkan teknologi budidaya yang efisien seperti tabela (tanam benih
langsung) dan pemanenan dengan menggunakan mesin,

Kedelai yang biasa dirotasikan dengan padi sawah merupakan komoditi andalan di
beberapa kabupaten di Provinsi Aceh. Masalah utama usahatani kedelai adalah
kelangkaan benih bermutu pada saat diperlukan, sehingga petani cenderung

menggunakan benih asalan yang tidak terjamin kualitasnya, terutama keseragaman
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varietas. (Tabel 4). Masalah harga yang rendah dan biaya produksi yang tinggi,
terutama untuk pembelian pupuk dan tenaga kerja dirasa sangat merugikan petani. Oleh
karenanya, petani cenderung kurang memperhatikan pemupukan untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Inovasi yang dibutuhkan petani terutama adalah pembentukan
kelembagaan penyedia saprodi (benih, pupuk, obat-obatan) di kelompok tani, lembaga
keuangan mikro di pedesaan, model kemitraan, teknologi konservasi lahan dan air.

Untuk komoditas bawang merah, seperti permasalahan umum lainnya pada
tanaman hortikultura, adalah perbenihan. Di samping harganya yang mahal, petani tidak
mengetahui benih dari jenis varietas yang dibudidayakan schingga diperlukan informasi
varietas yang adaptif dengan kondisi setempat. Selama ini nama varietas ditentukan
oleh pedagang, benih bawang yang sama mempunyai nama yang beragam seperti;
Brebes, Philipina, Vietnam dan Thailand. Belum meluasnya penggunaan pupuk
kompos/ organik, karena petani belum memiliki pengetahuan dan ketempilan dalam
pembuatan pupuk organik memanfaatkan sumber daya lokal melalui pengolahan limbah
tanaman yang ada disekitar mereka.

Referensi teknologi anjuran yang utama dibandingkan teknologi petani untuk ke

tiga komoditas tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Pemasaran

Petani dan peternak mengakui bahwa meningkatkan pemasaran merupakan suatu
langkah untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik. Adapun cara yang dapat
dikembangkan antara lain pemasaran langsung melalui surat permintaan, pasar petani,
restoran lokal, supermarket, dan kios-kios pasar tradisional. Menggunakan bisnis usaha

kecil produk lokal sebagai bahan mentah makanan olahan.
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Tabel 4. Referensi teknologi anjuran dan teknologi di tingkat petani untuk komoditas

dominan agroekosistem lahan sawah dataran rendah di Provinsi Aceh, 2014.

Komoditi Teknologi Anjuran Teknologi Petani
- 1.Padi Teknologi PTT padi sawah ¢  Menggunakan benih yang
\ Komponen dasar : . tersedia pada saat tanam
¢ Penggunaan varietas unggul umumnya ciherang
j ¢ Benih bermutu dan berlabel/bersertifikat » Penanaman sistem tegel
| ¢ Pemupukan berimbang berdasarkan kebutuhan » Jumlah bibit per Ilubang
tanaman dan status hara tanah tanam 3 — 5 batang
i ¢ Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu =~ ® Pemupukan tidak tepat
(PHT). waktu, cara dan dosis
. ‘ ¢ Pengendalian hama -
) Komponen pilihan : penyakit tidak sesuai
' e 'Pengolahan tanah sesuai musim dan pola tanam prinsip pengendalian HPT
e Penggunaan bibit muda (<21 HSS)
e Tanam dengan jumlah bibit terbatas yaitu antara
1 — 3 bibit perlubang
e Pengaturan populasi tanaman secara optimum
(jajar legowo) :
e Pemberian bahan organic
e Pengairan berselang (intermiten irrigation)
» Pengendalian gulma dengan landak atau gasrok
¢ Panen dan penanganan pasca panen yang tepat
2.Kedelai Teknologi PTT kedelai » Benih sembarang, yang
Komponen Dasar : tersedia pada saat
s  varietas unggul baru penanaman yang umumnya
e  benih bermutu dan berlabel dalah kedelai untuk
e  pengaturan populasi tanaman konsusmsi
e pemupukan ‘s Jarang melakukan
o pengendalian OPT pemupukan
Komponen Pilihan * Pemberantasan hama
e pengolahan tanah penyakit seadanya
e pupuk hayati . Panen‘dan pasca panen
e  pemberian pupuk organik yang tidak tepat
e ameliorant pada lahan masam
e pengairan )
e panen dan pasca panen
3.Bawang * Persiapan Benih- e ' Benih sembarangan yang
merah ¢  Penentuan waktu tanam tersedia di pasar
e Persiapan Lahan e  Pemupukan dan
¢ Penanaman pengendalian hama
e Pemupukan penyakit seadanya
¢ Pengairan .
* Pemeliharaan
e Pengendalian OPT
e Panen
e Pasca Panen
e Penyimpanan
e  Pengemasan dan Distribusi

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

1. Berdasarkan kesesuaian dengan kondisi agro ekosistem, peluang pengembangan,

dan persepsi petani, komoditi dominan dan layak dikembangkan di Provinsi Aceh

adalah: (a) pada lahan kering dataran tinggi adalah padi gogo, kakao, dan kopi; (b)
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pada lahan kering dataran sedang adalah kacang tanah, nilam, dan cabe; (c) pada
lahan sawah dataran rendah adalah padi, kedelai, dan bawang merah, tembakau, sapi
dan padi sawah.

2. Permasalahan yang dihadapi petani belum tentu menjadi prioritas inovasi yang
dibutuhkan, tergantung seberapa besar nilai tambah dari inovasi atau nilai negatif
dari permasalahan yang ada. Teknologi dari Litbang Pertanian tidak selalu
memberikan peningkatan hasil lebih tinggi dari petani.

3. Program peningkatan pendapatan petani miskin di lahan marginal sebaiknya tidak
hanya memperhatikan aspek biofisik (kesesuaian lahan) dan teknologi budidaya
saja, tetapi tidak kalah pentingnya adalah perlunya rekayasa kelembagaan sosial
ekonomi dan budaya termasuk pemberdayaan kelompok taninya seperti lembaga
keuangan mikro dan penyediaan saprodi. Permasalahan teknis maupun sosial
ekonomi dalam usahatani yang tidak bisa diatasi oleh petani hendaklah langsung
menjadi prioritas intervensi pemerintah dalam pembangunan pertanian dalam bentuk
program pemberdayaan kelompok tani, menjalin kemitraan yang adil antar petani

dan pengusaha, memfasilitasi serta melindungi kebutuhan petani kecil.
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